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ABSTRAK

Puspitasari, Dyah Ayu. 2019. Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Santri Mahasiswa Melalui Pembelajaran Metode Tilawati Di
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman Ponorogo.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Institut Agama Islam (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Erwin
Yudi Prahara, M.Ag..

Kata Kunci: Membaca Al-Qur’an, Pembelajaran Metode Tilawati.

Al-Qur’an adalah kitab suci yang kekal abadi dan terpelihara, serta dijaga
kemurniannya oleh Allah SWT sz §_akhir zaman. Membaca al-Qur’an
termasuk ibadah yang paling dijadikan sebagai upaya untuk

atas bacaannya, baik ia mghgamatkangya-atabpul ak. Berbicara mengenai al-
Qur’an realita sekarang i sih Banyale di terg yarakat yang belum bisa
membaca kitab suci al ] S jari
Hal ini karena keterl an keterbatasan waktu
gan pondok pesantren
embaca kitab suci al-
atau cara belajar yang

uk belajar mendalami

masih banyak ditemu
Qur’an, dikarenakan
menurut mereka me
kitab suci al-Qur’an.
Penelitian ini aksanaan pembelajaran

metode Tilawati di Pc n Ronowijayan Siman
Ponorogo. (2) Dampak m upaya meningkatkan
kemampuan membac 2 aha aidi Pondok Pesantren
Mahasiswa AI Am|n R
eliti h pe alitatif dengan

ang*digunakan dalam pehgumpulan
- i. Sedangkan teknlk

an studi kasus Seda
data adalah metode <0l asi;-waw
analisis data melalui proses redd
kesimpulan atau verifilgsi.

Dari  hasil i wa: (1) Pelaksanaan
pembelajaran al-Qur’ i i

yang diharapkan pon ui beb@k@pa tahapan antara lain
yaitu menentukan get pembelajaran, proses
pembelajaran, dan evallia n&k i upaya meningkatkan

kemampuan membaca al-Qur’an Santri Mahasiswa melalui metode Tilawati yaitu
para santri lebih antusias dalam belajar al-Qur’an, santri juga senang dan mau
menerima pelaksanaan pembelajaran metode Tilawati sehingga pembelajaran bisa
berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang maksimal dan kemampuan santri
dalam membaca al-Qur’an meningkat sesuai target yang telah ditentukan
sebelumnya. Sedangkan dari pelaksanaan tersebut terdapat faktor penghambat
baik dari dalam ataupun luar yaitu adanya pengaruh dari teman dan kurangnya
pemanfaatan strategi pembelajaran.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah Kitabullah yang diturunkan lafal dan maknanya

kepada Rasulullah Saw. Al-Qu dalah kitab suci yang kekal abadi dan

Al-Qur’an Ir ok ke fuhammad Saw untuk
disampaikan ke e 3 ‘stiah jha tentu memiliki sekian
banyak fungsi, ba '::". Ak il irfnaupun bagi kehidupan
- Jur’an adalah sebagai

berikut: 1) Bukti Kefa ihamnéd da : ajarannya; 2) Petunjuk

yang di dalamnya bertumpu k , kemuliaan, dan keluhuran umat. la
merupakan caha

baikan, sebagaimana
dalam firman-Ny.

PONOROGO

’lda Zusnani, Masih Bocah Tapi Hafal & Paham Al-Qur'an (Yogyakarta: Kamea
Pustaka, 2013), 12.

Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po PRESS,
2009), 76.

*Ida Zusnani, Masih Bocah Tapi Hafal & Paham Al-Qur’an, 13.



Artinya: "Dan Demikianlal
amu tidaklah mengetahui
pula mengetahui Apakah

Syuura: 52)°

ah limpahkan kepada
umat manusia. A > akan membawa umat
manusia kepada unia maupun Akhirat.
bagi kehidupan umat

kekayaan di Dunia.

Al-Qur’anfime ahSukg at dari sudut pandang
keotentikan bacadfRy: -Quriam b fal se@@ra penuh, 30 juz, 114
surat, 6236 ayat, pn@, tNyietiak@de@at serta ayatnya yang

sama persis dengan tulisan di dalam mushaf al-Qur’an. Keseluruhan lafal ayat

*Alwasim, Al-Qur’'an Tajwid Kode, 489.
®Abu Amar dan Abu Fatiah Al-Adnani, Negeri-Negeri Penghafal al-Qur’an (Sukoharjo:

Al-Wafi, 2015), 51.



dan surat dalam al-Qur’an bisa ditransfer dari tulisan di dalam mushaf, ke
dalam otak dan hati manusia dalam bentuk hafalan.’

Al-Qur’an memiliki beragam keutamaan yang menegaskan
kemuliaannya dibanding berbagai kitab suci lainnya, yaitu: 1) Al-Qur’an
disebut sebagai dzikir yang dijamin otentisitas dan kemudahan dalam

mengahafalkannya; 2) Isi al-Qu ifirmankan secara akurat dan jelas; 3)

keberkahan dala abbur jathya; )¢ In di bulan mulia; 7)
Malam turunnya | . 8) Dimuliakan di Lauh
Mahfuzh; 9) Tida Menghadirkan pilihan
untuk mengikutin

Jelas bahwi@annya memba Ir'an suk ibadah yang paling

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang
Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan

"Ibid., 77.

8Adi Hidayat, Muslim Zaman Now 30 Hari Hafal Al-qur’an (Bekasi: Institut Quantum
Akhyar, 2018), 8-9.

*Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an, Cet. Ke-2(Jogjakarta:
Diva Press, 2009), 265.



terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak
akan merugi”. (QS. Faathir: 29)%

Berbicara mengenai al-Qur’an realita sekarang ini masih banyak kita
temukan masyarakat yang belum bisa membaca kitab suci al-Qur’an bahkan
sama sekali belum pernah mempelajarinya. Hal ini karena keterbatasan ilmu

yang mereka miliki. Dan keterbatasan waktu untuk mempelajarinya. Di sisi

seperti makhorij
kelancaran memb@ganya A erek be X . ukan metode atau cara
belajar yang me . ® 3 meny gk 1 agafimereka tertarik untuk
belajar mendalam

Sekarang ) .' hjeto g dipakai untuk belajar al-

ada di Pondok onorogo yang mana

dalam meningka ur’an santri mahasiswa
menggunakan pe t salah satu ustadzah
yaitu ustadzah am(i%l i I-Amin bahwasannya
pembelajaran metode tilawati sangat sesuai digunakan dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an.

Metode tilawati adalah suatu metode atau cara belajar membaca al-

Quran dengan ciri khas menggunakan lagu rost dan menggunakan

10 Alwasim, Al-Qur’an Tajwid Kode, 437.



pendekatan yang seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran
membaca melalui individual dengan tehnik baca simak. Di Pondok Pesantren
Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan baru berjalan sekitar kurang lebih 2 tahun.
Pembelajaran metode Tilawati tersebut masih dilakukan di kelas 1 saja,
karena baru awal masuk dan kemampuan membaca al-Qur’annya masih

kurang. Maka dari itu peneliti untuk melakukan penelitian tentang

. Rumusan Masalah

Berdasarkams| elak OKUE pen n di atas, maka dapat
diambil rumusan ala ikut:

PONOROGO

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran metode Tilawati di Pondok
Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman Ponorogo ?

2. Apa dampak pembelajaran metode Tilawati dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an santri mahasiswa di Pondok Pesantren

Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman Ponorogo ?



D. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai
adalah:
1. Mengungkap pelaksanaan pembelajaran metode Tilawati di Pondok
Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman Ponorogo.

Mengungkap dampak pe aran Metode Tilawati dalam upaya

Peneliti  juga berharap dalam penelitian ini dapat

meningkatka b .q tri mahasiswa melalui
pembelajaranfiiet i I dok Pesan Mahasiswa Al-Amin
RonowijayaanQPch‘r@ ROGO

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti sendiri
Sebagai praktik pengalaman dan untuk menambah wawasan

pengetahuan peneliti tentang upaya meningkatkan kemampuan



membaca al-Qur’an santri mahasiswa di Pondok Pesantren
Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman Ponorogo.

b. Bagi pondok pesantren yang bersangkutan
Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan

membaca al-Qur’an bagi santri mahasiswa.

c. Bagi perguruan tinggi

gan pemikiran dalam bidang

mempermudah dan

memberikan ga 1é Tap) me . ndung dalam skripsi.

fokus penelitian, rumusan masa n penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika pem e dalam bab pertama
merupakan penje g cara pandang dan pendekatan
yang dipakai. P O NORO G O

Bab kedua memuat telaah hasil penelitian terdahulu dan atau kajian

teori. Pada bab ini akan diuraikan kajian terdahulu dan kajian teori. Kajian

teori ini akan mereview kajian tentang kemampuan membaca al-Qur’an



melalui metode tilawati. Bab ini menjadi dasar dalam menganalisis tema
penelitian ini.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian. Bab ini akan
diuraikan menjadi beberapa sub bab, di antaranya adalah pendekatan dan
jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik analisi a, pengecekan keabsahan temuan dan

tahapan-tahapan penelitiag
an dan pembahasan.Pada
temuan penelitia desk ;'_: t | b2 SKhipsi data secara umum
dan deskripsi dat MSUS s <ripsi a umum berisi tentang
: dan santri, struktur
organisasi, sara as 2 8.4 Sedangkan p@atla pembahasan akan
mengulas gagasafi® peneliti” terh Sl ten penelitian. Temuan

penelitian ini kemUdTan®e eRgan teori-teori yang ada dan

Bab kelima berisi tenta ' asan. Pada bab ini akan mengulas
gagasan peneliti §€kh Temuan penelitian ini
kemudian akan i n ri-teorfyang ada dan temuan
penelitian sebelurﬁyao NOROGO

Bab keenam berisi penutup, yang mana berfungsi mempermudah

pembaca dalam mengambil inti dari skripsi ini. Pada bab terakhir ini terdiri
dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat jawaban terhadap rumusan

masalah dari semua temuan penelitian dan mengklarifikasi kebenarannya.



Adapun saran merupakan tindak lanjut berdasarkan simpulan yang diperoleh

baik yang positif maupun negatif dalam penelitian.




BAB Il
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

DAN ATAU KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Untuk menguatkan posisi iti dalam melakukan penelitian tentang

penelitian ini. aSil pertelitian a eliti temukan untuk

mendukung dan s :

1. Imroatul any ; \  P@horogo), skripsi yang
berjudul “Pe pan MTORE vatt Da : eningkatkan Kualitas

Bendo Magetan Tahun

Perencanaan pembelajaran al-Qur’an dengan metode tilawati di

TPQ Al-AMIANS n dengan baik sesuai
kurikulumnyaii2) t tila dalam pembelajaran
membaca aIBurQ IN TQ ) (A% Gtr@ Magetan sudah bisa

dikatakan terlaksana dengan baik tetapi belum bisa optimal

pelaksanaannya.™

Y mroatul Munawaroh, “Penerapan Metode Tilawati Dalam Meningkatkan Kualitas
Membaca Al-Qur’an Di TPQ Al-Amin Setren Bendo Magetan Tahun Pelajaran 2016/2017",
(Skripsi:  Institut ~ Agamalslam  Negeri Ponorogo, Ponorogo, 2017), vii, dalam

10
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Perbedaan penelitian ini dengan skripsi di atas adalah penelitian ini
membahas tentang upaya meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an
bagi santri mahasiswa melalui pembelajaran meode tilawati sedangkan
skripsi di atas membahas penerapan metode tilawati dalam meningkatkan
kualitas membaca al-Qur’an di TPQ.

Imam Sobari (tahun 2016 AIN Ponorogo), tesis yang berjudul

paket pembelajaran 6
jilid. 2) Pelak b b ran metode tilawati di
ri Senin sampai hari

Kamis. 3) EMaluasi perbel *ang telai¥ dilaksanakan di MIN

pembelajaran membaca metode tilawati di MI Negeri

Sidoharjo P beldjar, membosankan bagi
siswa dan dapat i n SKbalites memiBaca al-Qur’an dengan

baik.12 PONOROGO

http://etheses.iainponorogo.ac.id/1178/1.hassmallT humbnailVersion/Abstrak%2C%20BAB%20I-
V%2C%20DP.pdf, diakses pada 13 November 2018.

Y2Imam Sobari, “Manajemen Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode
Tilawati (Studi Kasus di MIN Sidoharjo Pacitan)”, (Tesis: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Ponorogo, Ponorogo, 2016), 1, dalam
http://etheses.iainponorogo.ac.id/1754/1/Sobari%2C%20Abstrak%2C%20BAB%20I-111.pdf,
diakses pada 15 November 2018.


http://etheses.iainponorogo.ac.id/1178/1.hassmallThumbnailVersion/Abstrak%2C%20BAB%20I-V%2C%20DP.pdf
http://etheses.iainponorogo.ac.id/1178/1.hassmallThumbnailVersion/Abstrak%2C%20BAB%20I-V%2C%20DP.pdf
http://etheses.iainponorogo.ac.id/1754/1/Sobari%2C%20Abstrak%2C%20BAB%20I-III.pdf
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Perbedaan penelitian ini dengan skripsi di atas adalah penelitian ini
membahas tentang pelaksanaan pembelajaran metode tilawati bagi santri
mahasiswa sedangkan skripsidi atas membahas tentang manajemen
pembelajaran membaca al-Quran melalui metode tilawati di MIN.

3. Roudlotul Badi’ah (tahun 2015, STAIN Ponorogo), skripsi yang berjudul

“Penggunaan Metode Til Dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Al-Qur’ag v adraé-eih Difii§ah Mamba’ul Munna Sidorejo
skripsi  tersebut
tilawati  untuk
di Madrasah Diniyah
adalah proses

Mamba’ul diun

pembelajaran

, santri menjadi lebih

tertib dari sdbelumnya. | - | etode tilawati untuk

Munna menjadi lebih fasi at membaca al-Qur’an dengan baik

dan benar.*®
Perbedaan péeneélit i d ripsi di at@8 adalah penelitian ini

dilakukan paB sdhih MahSidnddi ﬂi(ﬁ)egtren sedangkan skripsi

di atas dilakukan di Madrasah Diniyah selain itu penelitian skripsi diatas

juga terfokuskan pada penggunaan dan hasil dari metode tilawati.

3Roudlotul Badi’ah, “Penggunaan Metode Tilawati Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Mamba 'ul Munna Sidorejo Kebonsari Madiun Tahun
2014/2015, (Skripsi: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo, Ponorogo, 2015), 1, dalam
http://etheses.iainponorogo.ac.id/4546/1.haspreview ThumbnailVersion/FILE%20SKRISIKU.pdf,
diakses pada 17 November 2018.


http://etheses.iainponorogo.ac.id/4546/1.haspreviewThumbnailVersion/FILE%20SKRISIKU.pdf
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4. Rima Tri Susanti (tahun 2018, IAIN Ponorogo), skripsi yang berjudul
“Implementasi Penggunaan Metode Wafa untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca Al-Qur’an di Kelas X SMK Negeri 1 Ponorogo Tahun
Pelajaran 2017/2018”. Dalam skripsi tersebut menyimpulkan bahwa, 1)
Pelaksanaan pengajaran Metode Wafa kepada siswa kelas X di SMK

Negeri 1 Ponorogo di Aaya persiapan pembelajaran, proses

. 2) Dampak pembelajaran
Negeri 1 Ponorogo di
dengan diterapkannya
metode wafaldi SMPEEN Pofarego 4 a sangat antusias dan
senang dala ’ P eiflampuan siswa dalam
membaca al- ing L.AS lulusan yang memiliki
api ilmu agama juga
ugas tambahan yang

gaduh dan tidak terkondisi

Perbedaan p adalah penelitian ini
membahas te emampllan membaca al-Qur’an
bagi santri rrRaQ/aNelﬂ ﬁb@aﬁ Medde tilawati sedangkan

skripsi di atas membahas implementasi penggunaan metode wafa untuk

meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an.

“Rima Tri Susanti, “Implementasi Penggunaan Metode Wafa untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca Al-Qur’an di Kelas X SMK Negeri 1 Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018”,
(Skripsi:  Institut Agama Islam  Negeri Ponorogo, Ponorogo, 2018), 2, dalam
http://etheses.iainponorogo.ac.id/2090/1.hassmallThumbnailVersion/Tatik.pdf, diakses pada 29
November 2018.


http://etheses.iainponorogo.ac.id/2090/1.hassmallThumbnailVersion/Tatik.pdf
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B. Kajian Teori
1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
mampu adalah kesanggupan atau kecakapan, sedangkan kemampuan

adalah kecakapan dan ke pan untuk mengerjakan sesuatu yang

diwujudkan untuk meningkatkan
produktivitasy

Mer : _': an seb (0 proses berpikir sebab
di dalam K . perusaha mengartikan,
erkandung dari bahan

adalah mereaksi, yaitu

terjadi kegiatan rekognist; pengenalan bentuk dalam kaitannya

dengan ma aman yang seluruhnya
masih harugie i rtentu.

AI-&r’OaﬁthaRAQ ﬁ"[gng diturunkan kepada

Nabi Muhammad Saw yang merupakan mukjizat melalui perantaraan

malaikat Jibril untukdisampaikan kepada umat manusia sebagai

1> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-3 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), 707.

®yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter, Cet. Ke-3
(Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 148.
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pedoman hidup sehingga umat manusia mendapat petunjuk untuk
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.'’

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna”
merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada
satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun

yang lalu yang dapat andingi  al-Qur’an al-Karim, bacaan

sempurna lagi muli
L14 surah, 6326 ayat itu,
elalui malaikat Jibril
yang disa ‘,'-, \ d. Sistematiknya tidak
seperti sis ik bu engi etode tertentu, suatu

dan butir-butir.*°

mengamalkannya ataupu alaupun tentu yang memahami dan

mengamal pahal . aikhani meriwayatkan
dari Abu sa afisba bi Muf@mmad Saw bersabda,
“Perumpalearar/% Chidb Qngmgnaca al-Qur’an  dan

mengamalkannya seperti buah utrujah, rasanya enak dan baunya

harum. Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca al-Qur’an,

7 Rois Mahfud, Al-1slam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2010), 107.

'8Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Berbagai Persoalan Umat,
Cet. Ke-2 (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), 3.

¥ Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Cet. Ke-2(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1998), 95.
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tetapi mengamalkannya seperti buah kurma, rasanya enak, tetapi tidak
berbau. Perumpaan orang munafik yang membaca al-Qur’an seperti
raihanah, baunya harum, tetapi rasanya pahit. Perumpamaan orang
munafik yang tidak membaca al-Qur’an seperti hanzhalah, rasanya

pahit dan baunya busuk”.*°

Dari lbnu Mas’

a berkata: Rasulullah Saw bersabda:

lam satu h

Tingkatan

. Menurut

ulama tajwid, tem n ini diperdengarkan/diberlakukan

sebagai mengajar, sehingga
diharap an dengarkan cara guru

membal? HEAF Renfhudit nQutG s&stinya sesuai dengan

%0 Syeikh Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Etika Membaca dan Mempelajari
Al-Qur’an Al-Karim (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 40-41.
2! 7ainal Abidin, Seluk-Beluk Al-Qur’an (Jakarta: PT Renika Cipta, 1992), 17.
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makhrajnya dan sifatnya serta hukum-hukumnya, seperti panjang,
samar dan lain sebagainya.?
2) At-Tartil
Tartil adalah membaca al-Qur’an dengan perlahan-lahan
tidak terburu-buru dengan bacaan yang baik dan benar sesuai

dengan makhraj dan s ifatnya sebagaimana yang dijelaskan

3) Al-Hadr
1gan cara cepat, ringan

kkan awal dan akhir

Dalam membaca a , sudah tentu harus memperhatikan

a . ul qt telah membagi tentang
masalah tat@ska e I-Qur’@h ini menjadi beberapa
bagianyaitP 0 N ORO G O

1) Pembaca al-Qur’an harus bersungguh-sungguh mengagungkan al-

masalah a

Qur’an.

2) Sebelum membaca al-Qur’an diharuskan melakukan wudhu’.

2Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an &Pembahasan Ilmu Tajwid
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 29.
Ibid.
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3) Disunnahkan membaca isti‘adzah dan basmallah sebelum memulai
membaca ayat-ayat al-Qur’an.
4) Disunnahkan bagi pembaca al-Qur’an memilih tempat-tempat yang

bersih untuk membacanya.

5) Pembaca al-Qur’an diwajibkan menggunakan tajwid.

Qur’an dengan khidm usu’ agar mendapat rahmat Allah.

13) Pemba annya di sunnahkan
bersedi pai képada ayat-ayat adzab.

14) Disunnﬂaﬂeh‘aﬂerﬁn Qraﬁrlﬂn-lahan (lirih).

15)Pembaca dan yang mendengar bacaan al-Qur’an disunnahkan

membaca shalawat kepada Nabi Saw, ketika sampai kepada ayat-

ayat yang menyebutkan nama Nabi Muhammad Saw.
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16) Pembaca al-Qur’an harus berusaha menghindari jangan sampai
memutus ayat hanya karena mau bicara dengan orang lain.

17) Disunnahkan berpakaian yang rapid an bagus serta menutup aurat.

18) Disunnahkan membaca do’a khatmil Qur’an, baik sesudah khatam
30 juz maupun belum.?*

2. Pembelajaran Metode Tilawa

dalamnya ' Si antara™k ,\ aitu guru, siswa, dan
materi pel@jaran atssmber belajar Wite tara ketiga komponen

utama ini meli 1 SaTana.da % aPérti metode, media, dan

didik secara sungguh-s ang melibatkan aspek intelektual,

emosional . b
kegiatan i n SiStemik, ya
komunikafif" aﬂal&nﬂik'ﬁuo ﬁ;aﬂ:)eserta didik, sumber

belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang

lah suatu proses atau

bersifat interaktif dan

memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di kelas

%*M.Misbahul Munir, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil Qur'an Dilengkapi Tajwid dan
Qasidah, Cet. Ke-3 (Surabaya: Apollo, 1997), 189-199.
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maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk
menguasai kompetensi yang telah ditentukan.?®

Secara terminologis, pembelajaran sebagaimana dikatakan
oleh Corey yang dikutip oleh Sagala, merupakan suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan

aku tertentu dalam kondisi-kondisi

ja turut serta dalam ting
Khusus, atau dalam kondisi tertentu,
pendidikan.

dapat dikatakan bahwa

suatu totalitas yang

berinteraksi. Untuk

ngajaran.

Dengan demiki ' t dipahami bahwa pembelajaran

e di ru secara terprogram
To) (mStraetional ign) untuk membuat
siswa atau‘?esﬁ deQaszeQa ﬁif@udent active learning),

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Karena pada

merupaka

dalam de

dasarnya pembelajaran  adalah  kegiatan  terencana, yang

mengondisikan atau merangsang seseorang bisa belajar dengan baik,

7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, Cet. Ke-3(Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2011), 10.
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agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, maka
kegiatan pembelajaran menurut Zayadi dan Majid akan bermuara pada
dua kegiatan utama: pertama, bagaimana orang melakukan tindakan
perubahan tingkahlaku melalui kegiatan belajar; dan kedua,
bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan

melalui kegiatan mengaj

Menurut bahass sering diartikan “cara”. Kata
“metode” bef@sal ‘ rkathcn, yailu meta dan hodos. Meta
berarti mel@lui fos be ara lan yang harus dilalui

gatakan bahwa metode

mengembangkan suatu , sehingga menghasilkan suatu teori

atau temualit’
Jadiim u caralyang digunakan untuk

mengajarl& ﬂeanﬁelﬂraOkﬁdﬂeserta didik. Pilihan

Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), 112-113.
#"bid., 255.
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metode tergantung pada apa yang diajarkan (konten), siapa yang
diajarkan, dan tingkat kemampuan yang diharapkan.?

Metode tilawati dalam pembelajaran membaca al-Qur an yaitu
suatu metode atau cara belajar membaca al-Qur'an dengan ciri

khasmenggunakan lagu rost dan menggunakan pendekatan yang

seimbang antara pembiasaé elalui klasikal dan kebenaran membaca

r yang kondusif maka
penataan 2serta didik melingkar
membentu ; sedangkan - epan tengah sehingga

interaksi mat U dalam proses

|.3O

individua

b. Macam-M d
1) Lagu a 0 I a
Bgﬂyﬂi ik a2 Qtuk, dan tiga tingkatan

suara yaitu: Qarar-Jawab-Jawabul Jawab, dengan satu fariasi yaitu

Syuri.

“Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan Dengan
Kurikulum 2013 (Jakarta: Kencana, 2013), 253.

*M.Misbahul, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil, 28.

%0 Abdurrahim Hasan, dkk, Strategi Pembelajaran Al-Qur'an Metode Tilawati (Surabaya:
Pesantren Al-Qur an Nurul Falah, 2010), 14.
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Adapun lagu rosta alan nawa yang tergabung di dalamnya
hanyalah berfungsi sebagai sisipan saja, untuk memisahkan antara
bayyati nada rendah dan bayyati nada tinggi, karena lagu rosta alan
nawa mempunyai nada sedang (jawab/nawa), sehingga akan
menjadi serasilah jika rasta alan nawa disisipkan di dalamnya.

2) Lagu Shoba (Maya)

4 macam fariasi, yaitu:

gkan untuk tingkatan

yaitu: Nugrasy dan N #0. Sedangkan tingkatan suaranya ada

2, yait u
5) Lagu
Bg@x&‘rcﬂdﬂﬁ Qtlﬁaofariasi/selingan, yaitu:

Misri, Turki, Roml, Urog. Sedangkan tingkatan suaranya ada 2,

yaitu: Jawab dan Jawabul Jawab.
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6) Lagu Rast
Lagu rast/rasta alan nawa terdiri dari 3 fariasi, yaitu: Usyaq,
Zanjinan dan Syabir Alarras. Sedangkan tingkatan suaranya ada 2,
yaitu: Jawab dan Jawabul Jawab.
7) Lagu Jiharka

dari 4 bentuk dan 1 fariasi yaitu Kurdi.

Lagu jiharka tg

agu-lagu pada bacaan
sidah) saja, dan jarang

ekali diterapkan dalam

kegiatan

pembelajaran, maka targe tapkan sebagai berikut:

1) Targe
a uruh t materi 30 juz sesuai

dengap kﬂuNnan arﬁaﬂnemlllkl kemampuan

sebagai berikut:

31 M.Misbahul, Pedoman Lagu-Lagu Tilawatil, 35-55.
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a) Tartil Membaca Al-Qur’an
Setelah khatam al-Qur’an 30 juz, santri mampu
membaca al-Qur’an dengan tartil yang meliputi: Fashohah,
yang terdiri dari, al wagqfu wal ibtida’ (menentukan cara
berhenti dan memulai dalam membaca al-Qur’an); muro atul

huruf wal harok empurnaan mengucapkan huruf dan

wal gosr (hukum™ 80 dan pendek dalam al-Qur’an).

c) Gh
adfi-bacaan®talam al-Qur’an yang

car®mEabalinyE kiR EMaldeddh Kaidah imu tajwid

secara umum. Sedangkan, musykilat adalah bacaan dalam al-
Qur’an yang mengandung kesulitan dalam membacanya

sehingga harus berhati-hati.

%2 Abdurrahim, Strategi Pembelajaran, 28.
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d) Suara dan Lagu
Menguasai secara praktik suara jelas dan lantang serta
menggunakan lagu/irama rost 3 nada.
2) Target Waktu
Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam  proses

pembelajaran tadaru ’an mulai jus 1 sampai juz 30 adalah

18 bulan deng

b) BRuﬂnNOROGO

c) Buku makhraj dan sifatul huruf.

d) Buku materi hafalan.

Bbid., 29.
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2) Perlengkapan belajar:
a) Papan tulis.
b) Meja belajar.
c) Buku prestasi santri.

d) Buku absensi santri.®*

e. Penataan Kelas Santri dangdf@8es Pembelajaran

gkaian kegiatan yang
an pengajaran dengan

ran sehingga tercapai

individual n Rka
1) Kegiatamipe j i glektif, h dan menyenangkan.

2) SuasanRelﬂ' INdQ RO G O

3) Santri khatam al-Qur’an bersama-sama dengan kualitas standar.

4) Target kurikulum baik kualitas maupun kuantitas tercapai.*®®

*Ibid., 30.
®bid., 31.
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g. Tahapan Pembelajaran
1) Pembelajaran Semester | (Juz 1-6)
Penyampaian klasikal dan baca simak setiap pertemuan 1

halaman dengan tahapan:

Tahap | Waktu Teknik Keterangan

1 Do’a pembuka

% halaman pertama

Y2halaman pertama

Yshalaman kedua

% halaman kedua

'm lﬂtukan sampai setengah

halparﬁnw pﬁrﬁanSﬁrtlﬂmor satu.
c) Santri membaca setengah halaman yang telah diklasikalkan

secara bergiliran, masing-masing 1 waqgaf dan yang lain

menyimak.
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d) Setelah setengah halaman selesai dibaca, diulang secara
klasikal dengan menggunakan teknik 3 untuk pemantapan
bacaan.

e) Penerapan setengah halaman berikutnya seperti poin a-d.*

2) Pembelajaran Semester Il dan 111 (Juz 7-30)

Penyampaian k dan baca simak setiap pertemuan 2

Keterangan

1 halaman pertama

1 halaman pertama

lhalaman berikutnya

lhalaman berikutnya

" 4
o 4 o

‘G
Tabeél 2. Pebelaj ester 11 dan 111
Penjel :

a) Guymﬁbaﬁ(aﬂerﬁobsaegi B\irukannya.

b) Guru melanjutkan dari ibtida’ yang ditentukan sampai satu

halaman dengan penerapannya seperti nomor satu.
c) Santri membaca satu halaman yang telah diklasikalkan secara

bergiliran, masing-masing 2 wagaf dan yang lain menyimak.

%bid., 32.
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d) Penerapan satu halaman berikutnya seperti poin a-c.
e) Sebelum mengakhiri pembelajaran, dibaca ulang secara
klasikal dengan menggunakan teknik 3 untuk pemantapan.

h. Evaluasi/Munagasyah

Evaluasi/munagasyah dilakukan setelah santri khatam al-

bid., 33.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuag kegunaan tertentu.®® Dalam penelitian

menghasilkan da atau lisan dari orang-

orang dan perilak definisi tersebut, Kirk
dan Miller mende adalah tradisi tertentu
dalam ilmu peng ental bergantung dari
pengamatan pad nya maupun dalam

peristilahannya.* *

memahami fenomena tentang g dialami oleh subjek penelitian

misalnya perilak : asimti : , secara holistik, dan
dengan cara deskrisi Ntk katét katg dan bafiasa, pada suatu konteks
khusus yang alamigh (ﬂdﬂaﬂer&fﬂaﬁe@ai metode alamiah.*°

Supaya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini, maka

digunakan jenis penelitian studi kasus, yaitu kajian dengan memberi

*83ugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
& D), Cet Ke-21, (Bandung: Alfabeta, 2015), 3.

¥exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-35 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), 4.

“Ibid. 6.

31
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batasan yang tegas terhadap suatu objek dan subjek penelitian tertentu,
melalui pemusatan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci.**
Dengan demikian, peneliti berusaha untuk masuk dalam objek penelitian
sehingga peneliti bisa mendapatkan data seakurat mungkin guna untuk
mengetahui  seluruh  kegiatan yang berkaitan dengan upaya

meningkatkan kemampuag mbaca al-Qur’an santri mahasiswa

iPondok Pesantren Mahasiswa

instrumen atau alat
penelitian adala litatif sebagai human

instrument, berfdRgsi apkan f f iti@n, memilih informan

Men um yang

menjadikan manusia sebagai i yaitu sifatnya yang responsif, dapat

menyesuaikan di utlan an diri atas perluasan
pengetahuan, memipro seéCepatiiia, ihemanfadtkan kesempatan untuk
mengklarifikasikj> d@nﬁ‘giﬂsﬁarﬂrﬁmﬂanfaatkan kesempatan

untuk mencari respons yang tidak lazim dan idiosinkratik.** Dengan

“Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan (Bandung: PT Refika Aditama,
2014), 72.

*2Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 305.

**bid.,306.

** Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 169.
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demikian, seorang peneliti harus lebih hati-hati dalam melakukan penggalian
data dan membangun komunikasi yang baik dengan informan.

Sehubungan dengan hal itu, peneliti menempuh langkah-langkah
sebagai berikut, a) sebelum memasuki lapangan, peneliti terlebih dahulu
meminta izin kepada direktur Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin

Ronowijayan terhadap tujuan pe jan yang akan dilakukan di pondok

antara peneliti “informa “pie gkan penelitian untuk
mengumpulkan dz
. Lokasi Penelitia

Penelitian §ini i Pafidok Mahasiswa Al-Amin

membaca al-Qur’an bagi santri a di Pondok tersebut. Penelitian ini

dilaksanakan ber@i@ar ai ik yang dipilih, yang
sebelumnya pene n atah terlebl® dahulu. Penelitian ini
dilakukan di temﬁ iffidkaia ©IndBR. PEAnffen Midhasiswa Al-Amin baru
sekitar 2 tahun menerapkan pembelajaran metode Tilawati, yang mana
sebelumnya tidak ada. Maka dari itu, peneliti ingin melihat perkembangan

santri mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an

melalui pembelajaran metode tilawati.
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D. Data dan Sumber Data
Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data
utama yang dicatat melalui catatan tertulis maupun dengan pengambilan foto.

Adapun sumber data yang disajikan adalah sebagai berikut:

1. Informan dari Direktur Pesantren Mahasiswa Al-Amin

data. Tanpa mengetahui teknik ulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan dataiy@n tafoar jtetapkan.
Pengump t alam agai setting, berbagai
sumber dan berBAgaf tal o €di A il GarifRgi cara atau teknik

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini, maka data tentang upaya

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an mahasantri melalui

pembelajaran metode tilawati ini akan digali melalui interview (wawancara),

“% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 308.
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observasi (pengamatan) dan dokumentasi, yang masing-masing akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Interview (Wawancara)
Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan
untuk  mengumpulkan data penelitian  kualitatif. = Wawncara

memungkinkan peneliti meg pulkan data yang beragam dari para

nik penelitian  yang
angsung (tatap muka)
maupun mel awancara dengan yang
diwawancara

Wawa3 - am  pende ali bersifat mendalam.

Wawancara yang dilakukan untuk

informasi yang mendalam.

Data n rigpe i adalah apa yang
melatarbelakaf@i béldja met tilawati di Pondok
Pesantren Makasi&al ANARIR Iﬂo@yﬁdﬁn upaya meningkatkan

kemampuan membaca al-Qur’an santri mahasiswa, mengetahui

pelaksanaan pembelajaran metode tilawati, dan dampak adanya

“*®Samiaji Sarosa dan M.Info, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, Edisi Ke-2 (Jakarta: PT
Indeks, 2017), 47.

*" Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, Cet. Ke-3(Jakarta:
Kencana, 2015), 263.

*® Rully Indrawan, Metodologi Penelitian, 136.
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pembelajaran metode tilawati dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an bagi santri mahasiswa. Untuk mendapatkan data
tersebut maka peneliti akan mewawancarai beberapa narasumber di
antaranya:

a. Direktur Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan yang

berkaitan dengan hal yag di Pondok tersebut.
b. Guru atau ustad ng 1 jaja, metode Tilawati di Pondok
an yang berkaitan tentang

e Tilawati dalam upaya

Qur’an bagi santri

Ronowijayan mengena pembelajaran metode tilawati.

2. Observasi (P
Obser¥si a e lan dat@€lengan cara mengamati

secara Iangs‘ﬁg QaLNn Qiaateﬂm(}uaﬂl yang diamati dan

mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang diamati itu biasa gejala-

gejala tingkah laku, benda-benda hidup, ataupun benda mati.*

*Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, 270.
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Menurut Nasution, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipatif.
Dimana peneliti terlibat dengan kegiatan-kegiatan sehari-hari orang yang

sedang diamati atau yang gdiftihakan sebagai sumber data penelitian.

observasi pa
tajam, dan sé
yang tampak.

Pada mengikuti  kegiatan
pembeajaran fetode tilawWati Pesantren Mahasiswa
Al-Amin Ron0Wija 3 dotipaten Ponorogo. Dengan
: : terhadap

obyek yang diselidiki. Me digunakan untuk memperoleh data-
data tentang dalam penelitian ini

d nelilia ,
peneliti melakiika asiul@Ndan persiap@h pembelajaran, proses

pembelajararRerQe‘NuaOp&aﬂnGetﬂ tilawati bagi santri

mahasiswa di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan dan
bagaimana dampak dari pembelajaran metode tilawati dalam upaya

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri mahasiswa.

%05y giyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 310.
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3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan
sebagai upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan
tertulis/gambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Dokumen merupakan fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan

yang berbentuk dokumentasi 9agian besar data yang tersedia adalah

artefak, foto, \ Jafarlainnys yar ersimpan. Dokumen tak

e A
A
.

terbatas pada , -‘ seﬁl_ gup:}yy- efipeluang kepada peneliti
untuk meng ‘

observasi da radalam T psahan data, membuat

interprestasi

mana meliputi data tentan r organisasi, profil pondok, jumlah

guru/ustadzahi¥a ahasis dan prasarana Pondok
Pesantren M IS yan terSebut.
F. Teknik Analisis Bt N ©O R O G O

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis

*Rully Indrawan, Metodologi Penelitian, 139.
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terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dinalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya h jenuh. Aktivitas analisis data, yaitu

data reduction, data digglay, c L drawing/verification,*?yang

h hal-hal yang pokok,
ema dan polanya dan

a yang telah direduksi

Dalam mereduksi p peneliti akan dipandu oleh tujuan

yang akan di kualitatif adalah pada
temuan. Ole I dalam¥ melakukan penelitian,
menemukan %aﬂeﬁtu%ﬁpﬂaﬁsﬂ, tidak dikenal, belum

memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam

melakukan reduksi data.>*

%25y giyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 337.
*bid., 338.
*bid., 339.
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2. Penyajian Data(Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk

menyajikan data dalam peg . kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.

pengumpulan data beri etapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan oleh bukti-bukti yang
valid dan ko iti li ke l@pangan mengumpulkan
data, maka kﬁmﬂar&rﬂllﬁuaaﬁeﬂaakan kesimpulan yang
kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin

dapatmenjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi

%1bid., 341.
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mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.>®
G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji

validitas dan reliabilitas. Dalam g itian kualitatif , temuan atau data dapat
dengan apa yang Jalny riadi*hdgla obYlek yang diteliti.*” Untuk

menjamin keabsalign data~teffladap pérelitigh infdpeneliti menggunakan

yang akan dijelas
1. Perpanjangan
kembali ke lapangan,

melakukan pefigarme 3 gan sumber data yang pernah

hubungan peneliti dengan er akan semakin terbentuk rapport,
akin terbuka, saling

semakin ak i ,
mempercayai si yanglllisembunyikan lagi.®

2. Meningkatka.ﬂ(eajrm OROGO

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka

%1bid., 345.
¥ bid., 363.
%81bid., 365.



42

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis.

Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau
tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti

dapat memberikan deskripsig ang akurat dan sistematis tentang apa

yang diamati.”
. Triangulasi
keabsahan data yang
itu untuk keperluan
ap data itu. Teknik

pemeriksaan melalui

sewaktu mengumpulkan g berbagai kejadian dan hubungan

dari berbaga a dengan triangulasi,
peneliti dapa ngan jalan membandingkannya

dengan berbaﬁ sﬂoﬁ,mﬂjenaﬂoﬂ O

**Ibid., 370-371.
*Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
*!bid., 332.
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H. Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Tahap Pra Lapangan
Ada tujuh kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam

tahapan ini ditambah dengasg pertimbangan yang perlu dipahami,

adalah sebagaidPeriklt", haedyusy anBan penelitian; memilih
lapangan penglitianf’ nfergtifus perizine enjaj@ki dan menilai keadaan
lapangan; ilinrodn smemantagtka orman; menyiapkan

itian.

i memahami latar

pusat perhatian penelitian. an pengamatan dan mengumpulkan

data sesuai d tnya ke dalam catatan
lapangan sa

3. Tahap AnallsBDQ N O R OGO

Tahap analisis data, yaitu kegitan menganalisis secara

keseluruhan data yang diperoleh selama penelitian di lapangan kemudian
menyimpulkan hasil penelitian dalam bentuk laporan hasil penelitian.

Tahap ini dilakukan penulis beriringan dengan tahap pekerjaan lapangan.
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4. Tahap Penulisan Hasil Laporan
Tahap penulisan hasil laporan, yaitu mengenai uraian tentang
gambaran umum daerah penelitian berisi uraian kondisi atau keadaan
fisik dan nonfisik lokasi dan subjek penelitian, analisis data merupakan
tahapan yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data yang telah

dikumpulkan dan jawaba penelitian serta pembahasan berisi

uaraian tentang pemb n yang telah dilakukan.



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum

1. Sejarah Berdirinya Pondok Al-Amin

Pondok Pesantren A i tidak hadir secara instan. Kehadiran

yaitu tempat

Pada okoh dan mubaligh

Muhammadi U berasal dari Takeran

Drs. K.H. Moh. Arifin mengelola pengkaderan melalui

pembinaan a iyah yang berada di JI.
KBP Duriyat ehadi@h Drs. K.H. Moh.Arifin
(1994), saat il k(ﬂlsmlﬁg“aﬁaﬁ b8idm sepenuhnya normal.
Dengan kegigihan dan kesungguhan beliau dalam membina dan
mendampingi masyarakat, pada tahun 2000 dengan modal pembelian

sebidang tanah berukuran 8x7m, yang didirikan mushola kecil yang

diberi nama Al-Amin, yang akhirnya dijadikan nama pondok.

45
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Melalui mushola kecil ini, pembinaan mental dan spiritual
masyarakat dilakukan. Melalui pengenalan ibadah, baca tulis al-Qur’an
hingga karakter dan kepribadian muslim. Pembinaan ini berlangsung
hingga tahun 2006 ini, Drs. K.H. Moh. Arifin menyambung silaturahmi
dengan beberapa teman (Drs. H. Sulthon, M.SI, Dr. Ahmad Munir, Ir. H.

Ahmad Baidhowi) yang ilkan kesepahaman pemikiran untuk

n, tepatnya pada tanggal
8 H, kajian tersebut
ditingkatkan enerima santri awal
sebanyak 5 mushola kecil yang
dulunya ha arakat sekitar, mulai

bagai daerah.®

I. Letjend

Suprapto gang 1, Keluraha Jayan, Kecamatan Siman, Kabupaten

Ponorogo. P I tempat yang strategis,
yaitu dekat pondokKSAl-Amin ada kampus
Universitas MaﬁaNaOor&gO)QlaQ Pondok Al-Amin ada

kampus IAIN Ponorogo. Di barat Pondok Al-Amin ada kampus STKIP

82 ihat transkrip wawancara kode 01/W/27-1/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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Ponorogo, dan di utara Pondok Al-Amin ada kampus INSURI
Ponorogo.®
3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Al-Amin
a. Visi Pondok Pesantren Al-Amin
“Pusat unggulan pendidikan kader ulama dan mubaligh

Muhammadiyah yang bg akul karimah, integratif, tranformatif

dan aktual”.

adiyah artinya sumber

en tinggi

dalam menyampaikan dan nilai-nilai Islam.

t
artinya stimbe i Byan

mengedeﬁk@kﬂhﬂ miﬂeﬁjlﬂi kualitas intelektual-

emosional-spiritual, selalu melakukan perubahan sesuai prinsip

formatif, dan aktual

dalam 8enjalankan fungsinya

dakwah (amar ma’ruf nahi munkar), inovatif dan kreatif dalam

memecahkan problem sosial masyarakat dan tantangan globalisasi.

®Lihat transkrip dokumentasi kode 01/D/27-1/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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b. Misi Pondok Pesantren Al-Amin

“Membina kader ulama dan mubaligh Muhammadiyah yang

mampu menjadi ulul al-Albab melalui pendidikan sistem pesantren

yang berdisiplin dan kompetensial.

mengingat Allah/dzikrulle

3)

Kader ulul albab adalah sumber daya insani yang selalu

aik bi al-lisan, bi al-ilm, bi al-qalb,

gai “Pusat unggulan

persyarikatan yang

kemanusiaan. '

Menyiapk akw@ah tan yang memiliki
kemampua dam sémangat Islaman secara moral
yang anQurb‘ir@ riigka il ﬁiﬂi kemanusiaan.
Menyiapkan kader dakwah persyarikatan yang profesional dalam

menyampaikan pesan-pesan dakwah, sebagai gerakan amar

ma’ruf nahi munkar.
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4) Menyiapkan kader dakwah persyarikatan yang profesional dalam
melakukan pendampingan dan pemberdayaan masyarakat
lemah.**

4. Kurikulum di Pondok Al-Amin
Kurikulum pendidikan Pondok Pesantren mahasiswa Al-Amin

senantiasa dikembangkan d angka pembentukan dan penguatan

kompetensi santri a sek diNikager persyarikatan baik sebagai
kader ulama’,
Kompetensi

kemuhamma
1) Studi fal-Qurian e : ghaib/bin nadzar/bil

If, t.afs_ir,_Madzhab tafsir

2) Studi hadits melip
hadit

3) llmu

4) IImumLQarN, ﬂlpﬂ 10 (ﬁia(}nunakahat, muamalah,

dan mugaranah), ushul figh, al-gawaid al-fighiyah.

-hadits, Ma’ani al-hadits, takhrij al-

5) Bahasa arab, meliputi: muhadatsah, muthalaah, insya, nahwu,

sharaf, balaghah.

®Lihat transkrip dokumentasi kode 02/D/27-1/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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6) Khusus untuk hifzul Qur’an (hafalan al-Qur’an) juz 30
merupakan paket wajib yang harus ditempuh/diselesaikan
dengan lulus sempurna pada akhir semester I, dan menjadi
persyaratan untuk melanjutkan ke jenjang program selanjutnya.
Sedangkan hafalan juz lain merupakan paket wajib sebagaimana

pembelajaran lulusannya menyesuaikan dengan

perolehan

arkan dalam paket-paket

6) Dakwah dan penga
c. Dimensi

i M), dijabarkan dalam
seperang ikut:

1) IImuEmQatxa ﬂma(tﬂ (ﬁ ;ﬂtek), seperti sosiologi

agama, sosiologi dakwah, perencanaan dan penelitian dakwah,
psikologi dakwah dan teori sosial.

2) Kewirausahaan dan kemandirian.
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3) Jurnalistik dan teknologi komunikasi.®
5. Sarana dan Prasarana Pondok Al-Amin
Sarana dan prasarana merupakan komponen yang tidak bisa
dipisahkan dalam mencapai tujuan pendidikan. Meskipun sarana dan
prasarana tidak selalu menentukan hasil, tetapi bisa membantu

tercapainya hasil yang diing . Diantaranya sarana dan prasarana

majlis, pekpustakdar _' r mandi, dan lain-lain.
b. Tempat sentral kegiatan santri
seperti s berikan naihat kepada
seluruh s
c. Rumahp

Pondo AP

6. Pengelola

integritas dan kepribadian am) serta kualifikasi dan kompetensi

yang tingg r Ulama Mualigh

Muhammadi

PONOROGO

%Lihat transkrip dokumentasi kode 03/D/27-1/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.

®Lihat transkrip dokumentasi kode 04/D/27-1/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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a. Dewan Pelaksana Program
Majelis yang terdiri dari empat orang, satu orang Kyai dan
tiga orang direktur. Tiga direktur membimbing beberapa urusan
sebagai berikut:

Direktur 1 : Bidang pendidikan, pengajaran dan kerjasama.

Direktur Il : Bi Angan dan sarana prasarana.

Direktur 111

endidikan ulama dan

g memiliki komitmen,

d tadizah
mubaligh®Mu i h imereka

integrita&eﬂaﬁ Qgﬂslﬂ) Serta Folmiliki profesionalisme

dalam mengembangkan potensi santri untuk menghasilkan kader

ulama dan mubaligh persyarikatan yang unggul.®’

®’Lihat transkrip dokumentasi kode 05/D/27-1/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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No

Nama

Bidang Studi

Ustd. Azid Syukroni

Sirah Sahabat

Ustd. Hakam

Nahwu

Ustd. Nofriyanto

Pemikiran Islam

Ustd. Ahmad Munir

Tafsir

B. "Deskripsi Data

Bekal Dakwah

1. Pelaksanaan‘nl ml Pondok Pesantren

Mahasiswa ,PA“ wlc“au] ba@ogogo

Setiap lembaga atau instansi pendidikan formal maupun non

formal mempunyai tujuan yang sama yaitu ingin para santrinya mencapai

keberhasilan tujuan dalam proses pembelajaran, baik itu dari segi sikap

maupun pengetahuan. Dengan tujuan yang demikian pihak pondok

pesantren ataupun lembaga sudah semestinya memberikan pengajaran
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yang terbaik agar tujuan tersebut bisa terwujud sehingga fungsi pondok
pesantren atau lembaga sebagai wahana untuk belajar dan menuntut ilmu
bisa berjalan dengan lancar.

Sama halnya dengan Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin
Ronowijayan juga menginginkan lulusannya memiliki ilmu pengetahuan

dan juga akhlak atau perilak ag baik dalam lingkungan masyarakat.

Dengan adanya Tilawati sebagai upaya

meningkatkan n bagi santri mahasiswa
diharapkan s3

Pada metode Tilawati ini
karena meli a dalam membaca al-

Qur’an masil g curangssekali teru santri baru atau santri

dalam al-Qur’an maupun I gharibnya. Sehingga dari sinilah

muncul hara amlst ok bagaimana caranya
agar santri k f-hurulyang ada di dalam al-
Qur’an. Sebﬁnﬂa Mil@vﬁcaﬂdﬁarﬂrektur pondok Ustadz

Arifin sebagai berikut:

Awal mulanya pelaksanaan metode Tilawati ini saya prihatin dengan santri
ketika saya tunjuk untuk membacakan ayat al-Qur’an masih belum lancar
ketika membacakannya. Maka dari itu terkhusus bagi santri mahasiswa yang
baru masuk akan diadakan pembelajaran metode Tilawati sebagai upaya
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meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an. Bagi santri yang sudah lama
maka akan diadakan setoran hafalan juz 30 dan surat-surat pilihan.®®

Metode adalah sebuah komponen terpenting yang sangat
berpengaruh pada keberhasilan proses belajar mengajar. Ketidaktepatan
dalam penerapan metode secara praktis akan menghambat proses belajar

mengajar yang akan berakibat membuang waktu dan tenaga dengan

percuma.
Menurut alumni santri  Al-Amin,
bahwasannya belajaran  al-Qur’an

tersebut tidak berjalan
sehingga  kemampuan
membaca al- = ’ i tetapi tidak seberapa.

Setelah itu el e Jarans . " dipegang sendiri oleh

Qur’an menggunaka to
mengikuti yaij n me '
Awal ulan ja

PONOROGO

salah satu ustadzah atau istrinya direktur pondok pesantren dulunya
pernah ditunjuk untuk mengikuti pelatihan metode Tilawati di Surabaya
yang diselenggarakan oleh BKPRMI Kota Surabaya. Dari sinilah muncul

keinginan untuk menerapkan pembelajaran metode Tilawati sebagai

®®Lihat transkrip wawancara kode 02/W/27-1/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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upaya meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an bagi santri
mahasiswa.
Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadzah Khamisah

sebagai pengajar metode Tilawati yaitu sebagai berikut:

Yang melandasi itu yang pertama, dulunya saya pernah diberikan amanah
untuk mengikuti pelatihan tahsin. Pada akhirnya saya diajukan untuk
mengikuti karantina pembgl@jaran metode Tilawati di Surabaya yang mana
diselenggarakan oleh B
Bapak atau Ustadz 4

ga saya bahwa masih banyak santri yang
glum lancar. Sehingga saya coba

hirnya pembelajaran metode
yang baru masuk pondok
lan juz 30 dan surat-surat

Tilawati ini pengurus
pondok juga jingatkan santri untuk
masuk pelaja tidak masuk ke kelas.

Sebagaimana ikataka she_Eitedalam hasil wawancara

ngurugiPondok, yaitu santriwati

Arifeh dalem R RO G O
Jadi begini, selain ustadz ataupun ustadzah yang memantau kehadiran santri,

saya sebagai pengurus juga ikut berperan dalam memantau kehadiran santri.
Apabila nanti ada yang ketahuan santri tidak masuk kelas tanpa keterangan dan

®Lihat transkrip wawancara kode 03/W/2-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.

Lihat transkrip wawancara kode 05/W/5-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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dilakukan berkali-kali, maka akan saya peringatkan, jika masih tetap maka
akan diperingatkan langsung oleh direktur pondok.”

Adapun pelaksanaan pembelajaran metode Tilawati di Pondok
Pesantren Mahasiswa Al-Amin dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an antara lain:

a. Target Pembelajaran

Setiap lembag S ikan tentunya mempunyai target

metode Tilawati di
al target yang harus

pu membaca al-Qur’an

teori dan praktik mémbaca al-Q: etode Tilawati. Selain

itu santri_ harus mam enguasai tajwid, yaitu mulai dari

I , gho l mra membaca panjang
caan f dalam al-Qur’an.

a |n| sebagalmana hasn wawancara dengan direktur

makhorij

atapun p

pondok yaitu Ustadz Arifin yang mengatakan:

Sebenarnya targetdari pelaksanaan pembelajaran metode tilawati di PP
Mahasiswa Al-Amin ini adalah santri bisa membaca al-Qur’an secara
baik dan benar.Yaitu santri bisa memahami tajwid, baik itu secara teori
maupun praktik yang mana meliputi makhorijul huruf,sifatul huruf, cara

"'Lihat transkrip wawancara kode 13/W/23-111/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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membaca panjang dan pendek dalam al-Qur’an, gharib, maupun hukum
bacaan huruf. Target yang selanjutnya yaitu santri bisa membaca al-
Qur’an secara tartil. Tartil disini tidak berarti melagukan lagu tetapi santri
bisa menentukan cara berhenti dan memulai dalam membaca al-Qur’an
dan bagaimana santri mengucapkan huruf dan harokat secara sempurna.
Kami disini tidak menargetkan santri bisa menguasai lagu ataupun irama
tilawati, yang terpenting santri bisa membaca al-Qur’an dengan baik."

Pembelajaran metode tilawati di Pondok Pesantren

Mahasiswa Al-Amin dilaksanakan pada setiap hari Jum’at ba’da

h Ustadzah Khamisah

an setiap hari Jum’at pagi
a diikuti sekitar 15 santri
pun banyak pertimbangan,
p untuk kuliah. Dan tidak
tri banyak yang mengeluh

Persiapan

menyiap materi iajarkan. Seperti halnya buku

an dan buku absensi

panduan Jnet

santri. Ti ha i jUga
ONOROGO

buku tajwid, dan menyiapkan meja belajar dengan menatanya. Hal

kan seperti al-Qur’an,

ini sebagaimana hasil wawancara dengan santri kelas 1 yaitu Rinda

yang mengatakan:

"?Lihat transkrip wawancara kode 15/W/16-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.

7Lihat transkrip wawancara kode 16/W/16-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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Biasanya sebelum memasuki proses pembelajaran, ustadzah menyiapkan
bahan materi yang akan diajarkan. Selain itu ustadzah juga menyiapkan
buku panduan tilawati dan absensi santri mbak."

Hal ini sama diungkapkan oleh santri Afifah sebagaimana

hasil wawancara, yaitu:

Jadi, tidak hanya ustadzah saja yang menyiapkan pembelajaran tilawati.
Kami juga membantu menyiapkan meja belajar yang ditata dan juga
menyiapkan al-Qur’an ataupun buku tajwid dan lain sebagainya.”

c. Proses pembelajarag
anal-Qur’an menggunakan
Mahasiswa Al-Amin
e to face bertatapan
gan adanya cara ini

ustadzah agar proses

ana belajar

yang uk santri melingkar

membentulg hu
angk nlhﬂpan pembelajarannya
sebagai befikut:
ONOROGO
1) Setelah ba’da shubuh para santri sudah berada di dalam kelas

menunngu ustadzahnya masuk.

"Lihat transkrip wawancara kode 17/W/23-111/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.

"Lihat transkrip wawancara kode 18/W/25-111/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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2) Kemudian setelah ustadzahnya datang lalu ustadzah memberi
salam kepada peserta didik dan tidak lupa menanyakan kabar
santrinya.

3) Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dahulu membaca do’a
al-Fatihah dan do’a sebelum belajar.

4) Setelah berdo’a di an dengan menghafalkan surat-surat

pertama ustadzah
dahulu lalu santri

ya sampai selesai satu

dengan penilaian
ngan tes lisan secara

ya sesuai apa

.

mengu€a
in e illWawancafa dengan santri kelas 1

yaitu Tar‘?y@n‘Ng@ala O G O

Membaca ta’awud kemudian membaca do’a mau belajar lalu membaca
Tilawatinya bersama pertama dari ustadzahnya dulu kemudian Kita
menirukan bersama-sama.”®

"®Lihat transkrip wawancara kode 06/W/8-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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Sama yang diungkapkan oleh santri Prianka Irasada dengan

hasil wawancara sebagai berikut:

Pertama membaca ta’awud dengan dilanjutkan Surat Al-Fatihah dan do’a
mau belajar secara bersama-sama. Kemudian Ummi membaca beberapa
ayat dan ditirukan oleh santri secara bersama-sama atau dengan klasikal,
setelahnya secara individu dengan bergantian.”’

Selain itu juga sama seperti hasil dari observasi yang

dilakukan ketika pembg metode Tilawati berlangsung sebagai

berikut:

datangnya ustadzah. Setelah
adzah mengucapkan salam,
santri menjawab dengan
e Tilawati dimulai dengan
ama ustadzah memberikan
apa yang tadi dibacakan
ereka membaca bersama-
ustadzah memanggil satu
iran. Setiap santri dibagi
lancar dan mana yang
kelompok. Ustadzah akan
lam membacanya. Sebelum
Daca bersama-sama berdo’a

Pesantrengl/ahasi i ijayan ini dilakukan dengan
cara me 1 secara invidu dengan

bergiliran.” Yan

kali pertemuan satu
minggu sekali. Bagi santri yang sekiranya sudah paham dan mampu

tentang cara membaca ghorib, fashohah, tajwid, maupun makhorijul

7Lihat transkrip wawancara kode 19/W/25-111/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.

7®Lihat transkrip observasi kode 01/0/8-11/2019 dalam lampiran laporan hasil penelitian
ini.
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hurufnya maka mereka bisa naik kelas 2 yaitu hafalan juz 30 dan
surat-surat pilihan. Tetapi bagi santri yang belum mampu mereka
akan tetap dilatih cara membaca al-Qur’an dengan benar melalui
pembelajaran metode tilawati.

Evaluasi ini merupakan suatu kegiatan ustadzah yang terkait

dengan pengambilan kg an tentang pencapaian hasil belajar

au sesudah pembelajaran
semangat dalam belajar al-
a yang belum lancar saya
mampu bisa melanjutkan

iketahui seberapa jauh

diberikan.

Adap hasil dari va pei jarann Tilawati di Pondok

Pesantremy Mahasi in ini cukup bagus. Santri

mahasi juga g den adanya pelajaran ini.

SebagaiMana_h ncara dengan santri yang bernama Ulfa
ROGO

ONO
Pembelajaran metode Tilawati menarik, karena enak didengar dan ini
cara baru kan biasanya ngaji biasa kalau ini ada nada-nadanya gitu.®

yang mengatakan:

"Lihat transkrip wawancara kode 04/W/2-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.

®Lihat transkrip wawancara kode 07/W/8-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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Hal ini sama yang diungkapkan oleh Santri Syaroh,

sebagaimana hasil wawancara, yaitu:

Begini mbak, pembelajaran Tilawati sangat menarik, selain itu dalam
proses pembelajarannya ustadzah sangat memperhatikan cara membaca
al-Qur’an yang benar. Sehingga mudah dipahami oleh santri.®*

2. Dampak Pembelajaran Metode Tilawati dalam  Upaya

Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an Santri Mahasiswa

ng positif

dan . : ositif T gan diterapkannya

pembelajaranfiieto i di d en Mahasiswa Al-Amin
RonowijayanSili san SisWa san antusias dan senang
belajar aI-erynderﬁn 6ap'i1e6a (gngﬁltusias dan senang ini

akan mencapai hasil yang memuaskan. Dari pencapaian tersebut para

ustadz/ustadzah dan orang tua akan merasa senang dan berharap

#ihat transkrip wawancara kode 14/W/23-111/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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santriwan-santriwati mereka mempunyai bekal bukan hanya di Dunia
tapi juga di Akhirat.

Dan hasil dari diterapkannya pembelajaran metode Tilawati ini
sangat membantu dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an bagi santri mahasiswa yang ada di PP Mahasiswa Al-Amin

Ronowijayan.

Hal ini sebagaiffiaha hasi Nalieara denganUstadz Arifin yang

dalam membaca al-Qur’an
Jiadakan pertemuan rutinan
tri baru yang belum lancar
uti pembelajaran metode
yang sudah lulus dalam
le Tilawati tersebut akan
at pilihan. Selain itu bagi
jadikan imam shalat sesuai
2ngan hafalan yang bagus

ngajar metode Tilawati

positif dan n&tlg\o%un%n&k ﬁ?gaﬁyg?ntara lain ketika santri

tersebut sering tidak masuk kelas karena ada kegiatan lain dan

sebagainya serta ada beberapa santri yang tidak memperhatikan atau

| ijhat transkrip wawancara kode 08/W/9-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.

BLihat transkrip wawancara kode 09/W/9-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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tidak fokus ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal itu akan
membuat mereka ketinggalan materi yang sedang diajarkan ustadzahnya.
Dari sini perlu adanya peningkatan yang intensif. Karena setiap
pergantian tema atau pembahasan pokok santri harus hadir dan mengikuti

pembelajaran metode Tilawati supaya tidak ketinggalan dengan yang

lainnya.

Selain itu adz IC nasalah L da yaitu apabila santri yang
mudah paham g penunggu temannya yang
masih menga Ja-meye k akan memperhatikan

seperti halnya ngobrol
dengan tema ingnyajSebagaima dikeluhkan santri dari
hasil wawancafe iki santriwati ebabai berikut:

udah dipahami dalam cara
ada santri yang mengalami

adang dalam pembelajaran
kita asyik sendiri.®®

Selain™tu jug awan an oleh santri Afifah

PONOR

pada hasil wawancara, yaitu:

diungk

G O

!
O

Sebenarnya pembelajaran metode Tilawati menarik, terutama bagi santri yang
belum paham mengenai sifatul huruf dalam al-Qur’an. Tetapi terkadang dalam
pembelajaran tersebut membosankan, karena cara pembelajarannya sama.

¥ Lihat transkrip wawancara kode 10/W/15-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.

®Lihat transkrip wawancara kode 12/W/24-11/2019 dalam lampiran laporan hasil
penelitian ini.
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Tetapi ada dampak yang sangat signifikan dengan adanya
pembelajaran metode Tilawati dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an. Hal ini dirasakan oleh beberapa alumni yang

sekarang ini masuk kelas 2 yaitu santriwati Nada yang mengatakan:

Dengan adanya pembelajaran metode Tilawati ini sangat membantu sekali

terutama saya yang awalnyg
lancar. Yang dulunya

Alhamdulillahnya sek

PONOROGO

m lancar membaca al-Qur’an sekarang sudah
aham tentang makhorijul huruf, ghorib, dan

aham cara membaca sifatul
belajaran metode Tilawati
Dan Alhamdulillah ini saya
juz 30.%8

ungkapkan oleh santri

Dan akhirnya saya bisa membedakan
an baik dan benar.

®Lihat transkrip wawancara kode 20/W/26-111/2019 dalam
penelitian ini.

¥Lihat transkrip wawancara kode 11/W/15-11/2019 dalam
penelitian ini.

®Lihat transkrip wawancara kode 21/W/26-111/2019 dalam
penelitian ini.

®Lihat transkrip wawancara kode 22/W/26-111/2019 dalam
penelitian ini.

lampiran laporan hasil
lampiran laporan hasil
lampiran laporan hasil

lampiran laporan hasil
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Data Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Metode Tilawati di
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman Ponorogo

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman

Qur’an dengan bg -Qur’an menggunakan

metode Tilawati. bih menekankan pada
pemahaman sant secara benar sesual
pedoman yang pembelajaran metode

Tilawati seluruh & di pondok pesantren

pedoman.

Menurut H€ori m ijelaskan pembelajaran
metode Tilawati iaad]amr membaca al-Qur an
dengan ciri khas png’nqqn £9u o8t @@ nfEpggUpakan pendekatan yang
seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan kebenaran membaca
melalui individual dengan tehnik baca simak.

Berdasarkan keterangan tersebut, peneliti dapat menganalisis bahwa

pembelajaran al-Qur’an metode Tilawati di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Amin Ronowijayan Siman Ponorogo merupakan sebuah metode atau cara
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yang dilakukan pihak pondok pesantren dalam rangka meningkatkan
kemampuan santri mahasiswa dalam membaca al-Qur’an. Hal ini dapat
dilihat dari pembelajaran metode tilawati yang lebih menekankan pada
pemahaman cara membaca al-Qur’an sesuai pedoman.

Pelaksanaan pembelajaran metode Tilawati untuk meningkatkan

kemampuan santri dalam mgg al-Qur’an di Pondok Pesantren
Mahasiswa Al-Amin Ro ija n Sir Ohgrogo ini dibagi menjadi empat
tahapan yaitu me argy enog -" g persiapan pembelajaran,
proses pembelaja

Sebagai Mahasiswa Al-Amin
yang menginginki r’an dengan baik dan
benar, tentunya t belajaran yang sudah

ditentukan yaitu et kualitas'c fget waktu.BFarget kualitas tersebut

harokat dengan benar, dan me ' etode tilawati baik secara teori dan

praktik. Target k@@lit a yait
meliputi, makho hor, talf huruf,
ataupun pendek, &R HERANUEh bSaf A lfddlah al-Qur’an.

Terkait dengan target yang kedua dari pembelajaran metode Tilawati

pu menguasai tajwid

ra membaca panjang

di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin yaitu mengenai target waktu. Yang

mana kegiatan pembelajaran metode Tilawati dilaksanakan setiap hari jum’at
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pagi ba’da shubuh dengan watu 50 menit setiap pertemuan dengan.jumlah
sekitar limabelas santri.

Dalam teori yang terdapat di bab Il, alokasi waktu yang dibutuhkan
dalam proses pembelajaran al-Qur’an metode Tilawati mulai juz 1 sampai juz
30 adalah 18 bulan dengan ketentuan lima kali pertemuan dalam seminggu,

as maksimal 15 santri.

75 menit setiap pertemuan, dan sg

kemampuan menjiaca al*@us anSanteilde Pan baikldan benar sesuai yang
ditentukan. Dilih i segi target Kug ( aksanaan pembelajaran

metode Tilawati a aksanakan da ; gan yang seharusnya.

dari Jaran y ! Seharusnya dari pUsat sudah

ditentukan sekitar 75 menit, bpada kenyataannya dilapangan hanya

diterapkan selam
Dalam ks e |gj@fan®al-Qur’al di Pondok Pesantren

Mahasiswa Al-Alf QnNijﬂw Bmopﬁ)r@ tentunya tidak akan

berjalan baik tanpa adanya sebuah persipan pembelajaran. berdasarkan
pengamatan peneliti ada beberapa persiapan yang perlu disiapkan pendidik
dan santri sebelum pembelajaran dimulai. Yaitu, menyiapkan materi

pembelajaran yang akan diajarkan, menyiapkan media dan sarana yang
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mendukung proses pembelajaran berlangsung meliputi buku panduan metode
Tilawati, buku absensi atau kehadiran santri, al-Qur’an, buku tajwid, maupun
meja belajar sebagai perlengkapan belajar. Seperti yang sudah dibahas dalam
bab I1, kelengkapan media dan sarana dalam kegiatan belajar mengajar akan
mempengaruhi terhadap kemudahan belajar sehingga proses pembelajaran

dapat berhasil.

Adapun media g ana sdibutuhkan dalam pembelajaran

Ami

dan sarana belajar sebagai p ' belajaran. Adanya media ataupun

sarana belajar untuk memahami
pelajaran yang di pat dili@t dari persiapan media
dan sarana daldfl leNjaQ RnOueﬁrﬁ kemudahan belajar
sehingga proses pembelajaran akan berhasil.

Proses pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an

metode Tilawati di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan

Siman Ponorogo menggunakan strategi face to face atau bertatapan langsung
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antara pendidik dan santri dengan posisi duduk santri dibuat melingkar
membentuk huruf “U”. Seperti teori dalam bab Il, untuk mendukung dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif, penataan kelas diatur dengan
posisi duduk santri melingkar membentuk huruf “U”, sedangkan guru di
depan tengah.

Berdasarkan pengamatag gliti, ada beberapa tahapan atau proses

santri sudah berag aldry '. .: " UANgUyUs nya masuk; kemudian
setelah ustadzahnyl datanbel u .' i i saldm kepada peserta didik
dan tidak lupa m : pembelajaran dimulai
terlebih dahulu ebelum belajar; setelah

berdo’a dilanjutka cnglh 1 -suratipendek mulai dari surat

ayat

seterusnya sampai selesai satu setelah membaca simak dilanjutkan
dengan penilaian

i . i dengan tes lisan secara
individu dengan Ser bacadfihya sesuai apa yang

ditentukan ustadzm QlaN)eQelﬂanGi ¥ berdo’a dan ustadzah

mengucapkan salam.
Dari keterangan tersebut, peneliti dapat menganalisis bahwa proses
pembelajaran al-Qur’an metode Tilawati di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Amin sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan tahapan-tahapan
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pembelajaran yang telah ditentukan. Proses pembelajaran merupakan suatu
rangkaian yang sangat penting dan harus dilaksanakan oleh guru dan santri
saat kegiatan pengajaran guna untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan.

Terkait pelaksanaan pembelajaran metode Tilawati di Pondok

proses pembelaja S : dari pembelajaran kepada
setiap santri seca iliraiepes ividu. Dalam®teori bab I, dijelaskan
evaluasi dilakuka uk 1eno at guasaan materi yang
ditargetkan dalam KUTYKE a s : shofan, tajwid, ghorib, suara

Dari adanya evaluasi aran al-Qur’an metode Tilawati di

Pondok Pesantre pat diketahui bahwa
kemampuan sant menifdgkat. Hal ini dilihat dari
hasil evaluasi seﬁ) ﬂgNyQa aﬁl Qungkatan pemahaman
santri dalam membaca al-Qur’an terkait tajwid, panjang pendek, bacaan
ghorib, dan lain sebagainya.

Dari keterangan tersebut, peneliti dapat menganalisis bahwa hasil

dari adanya pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an metode Tilawati dalam
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upaya meningkatkan kemampuan santri membaca al-Qur’an mengalami
peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari adanya evaluasi pembelajaran yang
diadakan setiap minggunya. Adanya evaluasi tersebut memudahkan pendidik
dalam melihat perkembangan santri dalam belajar al-Qur’an setiap
minggunya.

. Analisis Data Tentang Damp mbelajaran Metode Tilawati dalam

Siman Ponorogo

Dari ada
Pondok Pesantre
tentunya akan m
yaitu suatu penga

B_erdasqr, e gan,” terdapat dampak dari

beberapa santri. Seperti yang su askan, pembelajaran metode tilawati

lebih mengedepa ap cara membaca al-
Qur’an yang ben. Maksu@liya disini ustadzah bisa
fokus untuk menRrhﬂaNaﬁ-Baﬂl-Gr’anng dilafalkan santri.
Apabila ada kesalahan baik itu dalam hal cara membaca tajwid, makharijjul
huruf, sifatul huruf, panjang pendek, dan yang lain sebagainya, maka

ustadzah akan membenarkan secara langsung. Sehingga dari sini santri lebih

antusias dan senang dalam mengikuti pembelajaran metode tilawati tersebut.
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Selain itu pembelajaran metode Tilawati lebih memperhatikan pada bacaan
al-Qur’an, seperti halnya makhorijjul huruf, sifatul huruf, bacaan gharib,
bacaan al-Qur’an panjang dan pendek, tajwid dan lain sebagainya. Dari itu
santri yang semulanya belum bisa ataupun bisa dikatakan belum lancar

menjadi bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sehingga mereka

Al-Amin Ronowij
belajar al-Qur’an haman pelajaran yang
diberikan ustadza itu bisa menerima dan

mengikuti pembel@je Je Tilalvati an balk. Selain itu santri juga

target yang telah ditentukan se a. Hal ini dilihat dari beberapa segi

yaitu dari segi e n an mereka terhadap
bagaimana mem n ifdan bel@r sesuai kaidah-kadah
dalam tajwid. Sei?rtialrw HRunt balaln GIa&I-Qur’an, makharijjul
huruf, sifatul huruf, panjang pendek ketika membaca ayat al-Qur’an dan lain
sebagainya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran metode Tilawati, tentunya juga

terdapat faktor pendukung dan penghambat baik dari internal maupun
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ekternal. Berdasarkan data di lapangan terdapat beberapa faktor penghambat,
bahwa masih ditemui pada saat pembelajaran berlangsung ada santri yang
tidak fokus atau tidak memperhatikan karena mereka asyik ngobrol dengan
teman sampingnya. Dan ada juga santri yang tidak masuk tanpa keterangan.
Hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari temannya. Selain itu apabila ada

santri yang belum menguasai ata paham mengenai cara membaca al-

faktor utama ya er liperf ~ofeh’ ¢ : Karena dengan suatu
strategi belajar a A W . 4ty K i pelajar tersendiri oleh
santri. Maka, pe strategi ataupun cara
belajar yang mana santrinya. Hal tersebut

merupakan salah ¢ a proses pembelajaran,

Dari keterangan te ' eneliti dapat menganalisis dari

pelaksanaan pemgélg; Tilawati Pesantren Mahasiswa
Al-Amin  Ronowijay A Poner yaitl® ketika santri tidak
memperhatikan & ﬂgrﬂjaﬂaa l@aGa@terangan ataupun izin,
maka ini akan menghambat proses pembelajaran. Karena, ketika santri yang
sering tidak masuk tentunya akan ketinggalan materi pelajaran dan akan

berpengaruh terhadap yang lainnya juga. Bagi santri yang belum paham,

biasanya ustadzah memberikan perhatian khusus, sehingga terkadang santri
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yang sudah paham merasa tidak diperhatikan dan pada akhirnya akan ramai
sendiri. Dengan ini perlu penanganan yang intensif tersendiri, misalnya
diberikan tugas bagi santri yang sudah paham supaya tidak mengganggu ke
yang lainnya. Selain itu kurangnya pemanfaatan cara atau strategi

mengakibatkan pembelajaran berlangsung kurang maksimal.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya meningkatkan

kemampuan membaca al-Qur’ag i Mahasiswa melalui pembelajaran

metode Tilawati di Pong . eéan't-r;en asiswa Al-Amin Ronowijayan
Siman Ponorogo dap
1. Pelaksanaan awati sudah terlaksana
dengan baik Jesantren. Pelaksanaan

- - '.A.' v -
pembelajara | Ebgrapa ain menentukan target

pembelajaran tu yang akan dicapai;

aran dan;  evaluasi

Santri Mahasiswa melalu Tilawati yaitu para santri lebih

antusias dalamibe - n,{Sant a ng dan mau menerima
pelaksanaan b désTilawati selifigga pembelajaran bisa
berjalan derﬁn (oY & Rn@aiGa@yang maksimal dan
kemampuan santri dalam membaca al-Qur’an meningkat sesuai target
yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan dari pelaksanaan tersebut

terdapat faktor penghambat baik dari dalam ataupun luar yaitu adanya

pengaruh dari teman dan kurangnya pemanfaatan strategi pembelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, sebagai bahan pertimbangan

bagi pihak-pihak terkait, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman

Ponorogo diharapkan terus meningkatkan kualitas pembelajaran al-

da santri agar proses
a memuaskan.

Al-Amin Ronowijayan
Siman Ponor i Tema nt al-Qur’an, tidak hanya
ketika dalam l

uar pembelajaran juga

harus diterap
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